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Abstrak

Sebagai filter-feeder, kerang simping, Placuna placenta, yang hidup menetap di dasar peairan sangat tepat
untuk dijadikan sebagai eco-sentinel organism dalam biomonitoring perairan laut. Penelitian tentang
kandungan logam Timbel (Pb) di dalam daging dan cangkang simping telah dilakukan di perairan Mandalle,
Kabupaten Pangkajene Kepulauan, Sulawesi Selatan. Seratus ekor kerang simping dikumpulkan dengan
tangan di perairan pantai desa Mandalle dan dilakukan pengukuran morfometri yaitu panjang, tinggi dan lebar
serta bobot keringnya untuk keperluan penentuan Indeks Kondisi (IK). Dari hasil analisis logam di dalam
daging dan cangkang kerang ditemukan bahwa kandungan logam Pb masing-masing yaitu 0,021 dan 0,014
mg/kg BK (berat kering). Kandungan itu belum melampaui batas yang ditentukan oleh BPOM tahun 2009
Nomor Hk.00.06.1.52.4011 yaitu 1,5 mg/kg BK. Nilai Maximum Tolerable Intake (MTI) atau ambang batas
yang boleh dikonsumsi yaitu 7,79 kg/hari. Untuk kepentingan monitoring dengan menggunakan IK, nilai 1K
belum tampak berkorelasi secara signifikan dengan kandungan Pb yang ada di dalam daging maupun cangkang.
Akan tetapi nilai koefisien korelasi kandungan Pb di dalam daging dengan IK masih lebih kuat dibandingkan
dengan nilai korelasi kandungan Pb di cangkang. Kemungkinan untuk menjadikan IK kerang simping sebagai
biomarker morfologi didiskusikan di makalah ini.

Kata kunci : Placuna placenta, logam timbel, MTI, biomarker morfologi

Abstract

As a filter feeder, windowpane oyster, Placuna placenta, which lives as a sedentary animal is very appropriate
to be used as an eco-sentinel organism in marine bio-monitoring campaign. The study of lead (Pb) content in
the tissue and shell of P. placenta was conducted in coastal waters of Mandalle, Pangkajene Kepulauan District,
South Sulawesi. A hundred of oysters were collected from coastal waters of Mandalle. Morphometry
parameters which were length, high, width, and dry weight of tissue were measured in the laboratory. Those
parameters were used for determination of Condition Index (Cl). Metal was analyzed by Atomic Absorption
Spectrometry. The results showed that the contents of Pb in tissue and shell were 0.021 and 0.014 mg/kg DW
(dry weight) respectively. The concentration of Pb in tissue was not overreach by BPOM 2009 Number
HKk.00.06.1.52.4011 of 1.5 mg / kg DW (dry weight). After calculating Maximum Tolerable Intake (MTI), we
found that MTI was 7.79 kg/day. In terms of marine monitoring campaign, we can theoretically use the CI as
a morphological biomarker. After calculating the relationship between Pb in tissue and shell, we found that
the value of CI was not correlated significantly with Pb content in tissue and shell. However, the correlation
coefficient between Pb in tissue and CI was stronger than that in the shell. The potential of CI of windowpane
oyster as a morphological biomarker was discussed.

Keywords: Placuna placenta, lead, MTI, morphological biomarker
Pendahuluan

Kerang simping (Placuna placenta) adalah kerang yang sejak dulu sudah dikenal
manfaatkan ekonomisnya. Selain dagingnya yang gurih, cangkang kerang yang transparan
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telah lama digunakan sebagai kaca jendela. Oleh karena itu kerang ini dikenal dengan nama
windowpane oyster disamping nama capiz. Hingga saat ini kulit kerang ini masih dijadikan
sebagai pernak-pernik kerajinan tangan. Di Philipina kerang ini telah dieksploitasi secara
intensif sehingga dikuatirkan terjadi over eksploitasi (Gallardo, 1995). Daging kerang
simping dijadikan bahan pangan dan kulitnya dijadikan kerajinan yang diekspor ke manca
negara seperti ke negara-negara Eropa. Di Goa India, mutiara ditemukan pada kerang
simping yang hidup liar. Sekitar 35% kerang simping yang hidup liar memunyai mutiara
dalam ukuran antara 0.4 — 2 mm (Achuthankutty et al., 1979).

Di Jawa Timur, daging kerang ini dijadikan kripik yang dikenal dengan nama griting
simping. Di Kabupaten Gresik, grinting simping memunyai harga yang relatif mahal yaitu
sekitar Rp 350.000 — 500.00/kg. Di pesisir wilayah Tangerang, simping juga dijadikan
bahan pangan yang memunyai nilai ekonomis tinggi. Di Sulawesi Selatan kerang simping
tidak sepopuler di wilayah Jawa. Hanya beberapa wilayah saja yang mengenal kerang
simping ini sebagai bahan makanan, seperti di wilayah Kabupaten Pangkajene Kepulauan
tepatnya di pesisir Desa Mandalle. Pemanfaatannya pun hanya sebatas dikonsumsi pada
tingkat rumah tangga. Kerang simping belum dipasarkan secara massif.

Sebagaimana organisme kelompok bilvalvia, kerang simping hidup sebagai filter
feeder yang hidup di dasar perairan berlumpur atau berpasir atau campuran dari keduanya.
Sebagai filter feeder ia memunyai fungsi ekologis sebagai penyaring partikel-partikel di
dalam air. Partikel organik seperti plankton akan dimanfaatkam sebagai makanan dan
partikel in-organik akan ditenggelamkan ke dasar perairan sebagai pseudofaeces yang akan
menambah kesuburan perairan (Kiorboe & Mohlenberg, 1981; Foster-Smith 1975;
Shumway et al., 1985; Kooijman, 2006). Di sisi lain, kerang simping juga menyerap bahan-
bahan pencemar seperti logam Timbel (Pb) yang masuk ke perairan sebagai akibat aktivitas
antropogenik. Logam ini akan diserap dan diakumulasi di dalam daging dan cangkang.

Secara akademis kerang ini belum diteliti di Sulawesi Selatan untuk menunjang
kepentingan pemanfaatannya sebagai organisme yang bernilai ekonomis dan juga ekologis
penting. Sebagai bioakumulator bahan pencemar seperti logam Pb, kerang simping menarik
untuk dikaji paling tidak dalam dua bidang kajian. Pertama kandungan logam seperti Pb di
dalam daging dan cangkangnya. Kajian ini akan memberikan manfaat apakah seekor kerang
simping yang hidup pada suatu wilayah pesisir layak dikonsumsi atau tidak. Kedua, potensi
morfologi kerang simping dijadikan sebagai alat deteksi dini bahan pencemar atau yang
dikenal dengan biomarker. Makalah ini akan mendiskusikan dua tema tersebut.
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Bahan dan Metode

Bahan penelitian ini adalah kerang simping (Placuna placenta) yang hidup di perairan
Mandalle Kabupaten Pangkajene Kepulauan (Pangkep), Sulawesi Selatan. Kerang simping
dikumpulkan dari dasar perairan dengan tangan sebanyak kurang lebih 100 ekor. Panjang
kerang yang dikumpulkan antara 93,3-126,3 mm. Selanjutnya kerang ditransportasi ke
Laboratorium  Produktifitas dan Kualitas Air Fakultas IImu Kelautan dan
Perikanan,Universitas Hasanuddin dan dilakukan pengukuran morfologinya yaitu panjang,
lebar, tinggi, dan bobot daging kering.

Gambar 1.Lokasi pengambilan sampel kerang simping, Placuna placenta di desa Mandalle, Kabupaten
Pangkajene Kepulauan.

Untuk pengukuran kandungan timbel di dalam daging dan cangkang, kerang simping
dikumpulkan setiap 20 ekor menjadi satu unit pengukuran untuk dianalisis logam timbelnya.
Dengan cara itu dari 100 kerang diperoleh lima kelompok ukuran panjang kerang. Hal ini
akan memudahkan dalam melakukan analisis korelasi. Logam Timbel diukur dengan alat
Atomic Absortion Spectrophotometer (AAS).

Analisis Data
Ambang konsumsi daging kerang simping

Untuk menentukan ambang batas konsumsi mingguan atau harian terhadap daging
kerang simping digunakan formula sebagai berikut:
MWI = berat badan x PTWI

Keterangan: MWI = Maximum Weekly Intake; PTWI=Provisional Tolerable Weekly Intake;
(asumsi berat badan adalah 60 kg; PTWI untuk Pb adalah 25 pg/kg berat badan)
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Untuk mengetahui berat maksimal daging kerang simping yang dapat dikonsumi
digunakan rumus MTI1 (Maximum Torelabe Intake) yaitu :
MTI=MWI/CT

Keterangan: CT = Konsentrasi logam pada jaringan kerang simping (1g/g)

Indeks kondisi kerang

Data morfologi seperti panjang, lebar dan tinggi serta bobot kering daging kerang
merupakan data penting untuk membentuk apa yang disebut dengan Condition Index (Indeks
Kondisi). Indeks Kondisi (1K) yang digunakan dalam penelitian ini adalah indeks kondisi
menurut Lundebye et al. (1979)
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Gambar 2.Konvensi pengukuran parameter morfologi kerang simping. Tinggi cangkang diukur dari umbo ke
arah yang berlawanan dengan umbo pada pinggir cangkang. Panjang cangkang diukur tegak lurus
dengan garis pengukuran tinggi. Lebar diukur pada punggung cangkang satu ke punggung cangkang
yang lain (ketelaban dua tangkup cangkang) (Gosling, 2003).

Analisis korelasi

Sebelum dilakukan analisis korelasi, data pengukuran logam Pb dideteksi
kemungkinan adanya pencilan data dengan menggunakan analisis explorer yang disediakan
oleh program SPSS 17. Setelah pencilan data dieliminer, maka dilakukan analisis korelasi.
Untuk menilai kekuatan korelasi digunakan kriteria yang disarankan oleh Fowler et al.,
(1998) (Tabel 1).

Tabel 1. Kekuatan Korelasi.

Nilai koefisien R (positif atau negatif) Makna

0,00-0,19 Korelasi sangat lemah
0,20-0,39 Korelasi lemah
0,40-0,69 Korelasi sedang
0,70-0,89 Korelasi kuat
0,90-1,00 Korelasi sangat kuat
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Uji t-Student

Uji t-student digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dari dua data kandungan
Pb di dalam daging dan cangakang kerang simping. Signifikansi yang digunakan pada uji t-
student adalah 0,05.

Hasil dan Pembahsan
Kandungan logam Timbel (Pb) pada kerang

Kerang simping adalah binatang yang tidak bertulang belakang dari kelompok kelas
bivalvia. Hewan ini hidup sedentary dan filter feeder. la hidup menetap di dasar perairan
dan mengambil makanannya dengan cara memfilter partikel-partikel renik. Dua karakter ini
sangat memungkinkan bagi kerang simping dijadikan sebagai sentinel organism yang ideal
untuk keperluan biomonitoring dan uji ekotoksikologi di laboratorium dan lapangan.
Dengan hidup sedentary, kerang simping tidak bisa menghindari bahan pencemar yang
mencemari perairan di mana ia hidup dengan cara berpindah ke tempat lain yang lebih
bersih, sebagaimana yang dilakukan oleh ikan dan organisme non sedentary yang lainnya.
Sebagai filter feeder, kerang simping akan memfilter atau menyerap apa saja yang ada di
depan organ sifonnya. Segera setelah itu, bahan pencemar akan diakumulasi ke dalam tubuh
(daging dan cangkang) kerang, karena kerang memiliki enzim detoksifikasi yang relatif
sedikit dibandingkan dengan organisme vertebrata, sehingga kemampuan detoksifikasinya
lebih rendah jika dibandingkan biota yang bertulang belakang.

Dari hasil analisis dengan menggunakan AAS, diketahui kosentrasi logam Pb di
dalam daging dan cangkang kerang simping. Hasil analisis logam dari 5 kelompok simping
dari 100 ekor simping disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis itu menunjukkan adanya
pencilan data yaitu data kandungan logam di dalam daging dan cangkang yang masing-
masing adalah 0,021 dan 0,008 mg/kg BK. Data itu dikeluarkan dari seri data untuk
perhitungan uji t-student dan korelasi. Dari hasil analisis uji t-student diketahui bahwa
logam di dalam daging lebih rendah secara signifikan dibandingkan dengan logam Pb pada
cangkang Gambar 2.

Tabel 2. Kandungan logam Pb di dalam daging dan cangkang kerang simping

Pb Cangkang (mg/kg BK*) Pb Daging (mg/kg BK*) Standar Baku (mg/kg BK*)
0.016 0,004 1,5
0.008** 0,004 (BPOM tahun 2009 Nomor
0.014 0,003 Hk.00.06.1.52.4011)
0.016 0,005
0.016 0,021**

Keterangan : *BK = Berat kering; ** = pencilan data
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Gambar 3.Perbedaan konsentrasi logam Pb di dalam daging dan cangkang kerang simping. Huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0,05)

Dari standar baku mutu untuk keamanan pangan yang dikeluarkan oleh BPOM tahun
2009, kadar Pb di dalam daging kerang tidak boleh dari 1,5 mg/kg BK. Kerang simping
yang disampling di perairan Mandalle kadar Pb-nya belum melebihi standar baku mutu
tersebut.

Tabel 3. Hasil analisis korelasi Pearson Pb dengan parameter morfologi cangkang

Panjang Lebar Tinggi BK
Pb 0.514 0.850 0.818 0.664
Signifikansi 0.486 0.150 0.182 0.336
N 4 4 4 4

Keteranagan: ** Signifikansi korelasi pada level 0.01; BK = Berat Kering daging

Tabel 3 menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara konsentrasi Pb di dalam daging
dan parameter-parameter yang digunanakan untuk menghitung Indeks Kondisi (IK).
Hasilnya menunjukkan korelasi yang sedang hingga kuat. Akan tetapi dari sisi
signifikansinya, semua korelasi itu tidak siginifikan pada taraf 0,01.

Hasil analisis logam di dalam tubuh kerang pada penelitian ini menunjukkan bahwa
cangkang kerang mengakmulasi logam Pb lebih besar dibandingkan dengan dagingnya. Hal
ini terjadi karena Pb diasimilasi di dalam daging dan dibiomineralisasi oleh senyawa
periostrakum yang selanjutnya dibiodepositkan di lapisan prismatik bagian dalam dan nakre
cangkang (Yap et al., 2011). Pada kerang hijau Yap et al. (2011) menemukan bahwa logam
Pb dan beberapa logam lainnya lebih banyak terakumulasi di cangkang dibandingkan dengan
yang ada di daging.

Dari hasil perhitungan Maximum Tolerable Intake (MT]I) atau batas maksimum yang
boleh dikonsumsi, nilai MTI daging kerang yang mengandung Pb dan boleh dikonsumsi
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dengan nilai rata-rata 7,79 kg/hari bagi yang memiliki berat badan 60 kg. Dengan kata lain
bobot aman konsumsi daging simping yang hidup di perairan Mandalle adalah 7,79 kg/hari.

Akumulasi logam pada daging kerang simping yang hidup di perairan desa Mandalle,
Kabupaten Pangkep, belum melebihi standard baku yang diperbolehkan oleh BPOM tahun
2009 Nomor Hk.00.06.1.52.4011 (Tabel 2). Oleh karenanya kerang simping dari perairan
tersebut masih aman untuk dikonsumsi. Akan tetapi seberapa amankah kerang simping
tersebut dikonsumsi dalam kaitannya dengan logam Pb yang terakumulasi di dalam
dagingnya? Dari hasil perhitungan dengan MTI (Maximum Tolerable Intake) ditemukan
bahwa kerang ini aman dikonsumsi hingga 7,79 kg/hari bagi yang memunyai berat badan 60
kg. Dengan cara menegkstrapolasi rumus MTI, kita akan dapat menentukan batas maksimum
yang boleh dikonsumsi untuk berat badan yang lain. Penelitian kerang simping di daerah
Tangerang yang dilakukan oleh Simbolon dkk (2014) meunjukkan bahwa kandungan logam
kerang simping yang berasal dari daerah tersebut sudah melebihi ambang batas yang
diperboleh yaitu 2,611-4,06 mg/kg. Dengan demikian kerang simping yang berasal dari
desa Mandalle, Kapubaten Pangkajene Kepaulauan dapat dijadikan sebagai alternatif kerang
konsumsi bagi masyarakat yang gemar mengonsumsi kerang simping.

Indeks Kondisi kerang sebagai biomarker

Formula Indeks Kondisi (IK) yang digunakan terdiri dari beberapa unsur morfologi
yaitu panjang, lebar, tinggi cangkang dan bobot daging. Untuk mengetahui unsur morfologi
apa yang berperan dalam membentuk formula IK maka dilakukan analisis korelasi Pearson.
Hasil analisis korelasi Pearson antara IK dan unsur pembentuknya dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4. Hasil analisis korelasi Pearson IK dengan parameter morfologi cangkang.

IK Panjang Lebar Tinggi BK
IK 1 -0,064 0,460™ 0,194 0,916™
Signifikansi 0,527 0,000 0,053 0,000
N 100 100 100 100 100

Keterangan: ** Signifikansi korelasi pada level 0.01; BK = Berat Kering daging

Tabel 4 menunjukkan bahwa bobot kering daging memuyai nilai koefisien R yang
sangat kuat dengan IK dan signifikan. Selanjutnya disusul parameter lebar cangkang yang
nilai R-nya lemah dan signifikan. Parameter tinggi cangkang nilai R-nya sangat lemah,
begitu halnya dengan parameter panjang cangkang yang berkorelasi negatif dengan IK dan
tidak signifikan.

Dari hasil analisis statistik ditemukan pencilan data. Pencilan data ini pada

kandungan Pb di dalam daging dan cangkang. Pencilan data itu dikeluarkan dan selanjutnya

7
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data dianalisis dengan analisis korelasi Pearson. Data hasil analisis korelasi dapat dilihat
pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil analisis korelasi Pearson kandungan Pb di dalam daging dan cangkan dengan IK.

Pb Daging Pb Cangkang
IK 0,608 0,105
Signifikansi 0,392 0,895
N 4 4

Hasil analisis korelasi antara 1K dengan kandungan logam Pb di dalam daging dan
cangkang menunjukkan bahwa keberadaan Pb di dalam daging memunyai hubungan yang
lebih kuat dibandingkan dengan kebaradaan Pb di dalam cangkang. Dari nilai korekasi itu
dapat disebutkan bahwa semakin tinggi Pb di dalam daging kerang, maka semakin tinggi
pula nilai IK. Akan tetapi hubungan antara IK dan konsentrasi logam Pb di dalam daging
tergolong sedang. Apabila dipertimbangkan nilai signifikansinya, maka baik korelasi antara
IK dan daging maupun cangkang tidak menunjukkan nilai yang signifikan.

Kerang yang dikonsumsi oleh manusia, seperti halnya kerang simping dapat
digunakan sebagai sentinel organism dalam program biomonitoring. Biomonitoring
memanfaatkan karakter-karakter biologis organisme untuk kepentingan mendeteksi bahan-
bahan pencemar yang terikat dalam tubuh organisme dan respon yang diberikan oleh
organisme terhadap bahan pencemar. Respon organisme terhadap bahan pecemar yang
dapat dikuantifikasi disebut dengan biomarker. Jenis biomarker yang dapat digunakan untuk
kegiatan biomonitoring memunyai rentang dari tingkat molekuler hingga behavior suatu
individu (Hansen, 2008;Yaqin et al., 2010; Yaqin et al., 2011; Lof et al., 2016).

Dalam penelitian ini biomarker yang digunakan yaitu biomarker morfologi.
Biomarker morfologi kerang selanjutnya direfleksikan dalam bentuk Indeks Kondisi (IK)
yang merujuk pada formula Lundebye et al. (1979). Parameter morfometri cangkang kerang
dan bobot daging dijadikan dasar perhitungan formula IK. Parameter morfometri cangkang
yang digunakan yaitu panjang, lebar dan tinggi. Ketiga parameter ini diasumsikan dapat
merefleksikan laju pertumbuhan kerang dalam pengaruh bahan pencemar tertentu seperti Pb.
Parameter lain yang merupakan refleksi dari pertumbuhan adalah bobot daging kerang.
Dalam penelitian ini, peneliti lebih memilih ke empat parameter tersebut untuk digunakan
sebagai bagian dari perhitungan IK dibandingkan dengan parameter lain yang dapat
diekstrak dari tubuh kerang seperti bobot basah daging, atau bobot total tubuh kerang yang
juga digunakan oleh beberapa peneliti lain (Mubiana, et al., 2006; Galvao et al., 2015; Otter,
etal., 2015).
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Formual IK yang digunakan dalam penelitian pertumbuhan dan ekotoksikologi
sangat beragam (‘Yaqin, et al., 2014). Namun demikian menurut Lobel et al (1991) rumus
IK yang bagus digunakan dalam penelitian ekotoksikologi adalah rumus yang tidak
mengandung unsur bobot cangkang. Hal itu karena cangkang sangat mudah tererosi oleh
perubahan cuaca dan letak kerang ketika menempel di substrat. Sebagai gantinya parameter
cangkang yang dapat digunakan adalah volume internal cangkang (VIC) (Lobel et al., 1991),
namun demikian parameter VIC relatif sukar dilakukan di lapangan dibandingkan parameter
yang lain, seperti panjang, tinggi dan lebar cangkang. Oleh karena itu dalam penelitian ini
digunakan rumus IK yang disarankan oleh Lundebye et al., (1997) yang tidak mengandung
unsur bobot cangkang dan VIC. Kesulitan untuk mengukur VIC semakin tinggi pada kerang
simping yang bentuknya hampir pipih.

Dari hasil analisis korelasi diketahui bahwa parameter panjang dan tinggi tidak
menunjukkan adanya korelasi dengan IK, sedangkan parameter bobot daging kering dan
lebar cangkang berkorelasi dengan IK. Korelasi lebar cangkang dengan IK tergolong lemah
sedangkan korelasi bobot daging kering dengan IK sangat kuat (Tabel 2). Dengan
menggunakan pendekatan anailisis regresi multiple linear Yap dan Albarwarni (2012) dalam
penelitiannya tentang IK kerang hijau, Perna viridis, menemukan bahwa bobot kering
daging memunyai nilai koefisien korelasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan parameter
lainnya disusul oleh tinggi cangkang di daerah yang relatif bersih dan lebar cangkang di
daerah yang tercemar. Pada kerang biru, Mytilus edulis, korelasi antara IK dan bobot daging
terjadi secara signifikan, yang mana kenaikan bobot daging diikuti oleh kenaikan nilai IK
((Mubiana, et al., 2006). Stambuk et al (2013) menyebutkan bahwa IK (berat basah/panjang
cangkang x 100 yang digunakan Gagne et al., (2008) tidak berkorelasi dengan status
pencemaran perairan. Sebaliknya, Ivankovic et al., (2005) dan Kljakovic-Gaspic et al.,
(2010) menyebutkan adanya korelasi yang signifikan antara IK dan konsentrasi logam di
dalam daging kerang. Hal ini menunjukkaan bahwa bobot daging merupakan faktor penting
dalam membentuk IK. Oleh karena itu dalam penggunaan IK sebagai biomarker disarankan
untuk memilih formula IK yang melibatkan bobot daging kering sebagai salah satu
komponen pembentuknnya.

Pada kerang biru Mytilus edulis 1K memunyai korelasi negatif yang signifikan
dengan konsentrasi beberapa metal, yaitu Cd, Co, Cr, Ni, Pb dan Zn, namun tidak berkorelasi
dengan As,Fe dan Mn (Mubiana, et al., 2006). Pada kerang hijau Yap et al., (2003)
melaporkan bahwa terdapat korelasi negatif antara IK yang direfleksikan dengan rumus

Indeks Ketebalan Cangkang dengan konsnetrasi logam Cd, Pb dan Zn. Akan tetapi mereka
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menemukan hubungan yang kurang kuat antara IK dan logam Cu. Pada kerang hijau yang
hidup di perairan yang tidak tercemar indeks kondisi berkorelasi positif dengan kandungan
logam Pb di dalam daging kerang (Yaqin, et al., 2014; Yaqin et al., 2015). Semakin tinggi
konsentrasi logam maka semakin tinggi nilai indeks kondisinya. Yap & Barwani (2012)
menemukan bahwa pada kerang hijau yang hidup di peraiaran Malaysia indeks kondisi
kerang hijau yang hidup di daerah yang relatif bersih lebih tinggi dibandingkan dengan
indeks kondisi kerang yang hidup di daerah yang lebih tercemar. Mamon et al., (2016)
menggunakan indeks kondisi kerang hijau yang hidup di perairan Metro Manila yang
terkenal tercemar. Hasilnya menunjukkan bahwa kerang yang hidup di dua statiun penelitian
yang tercemar tidak menunjukkan indeks kondisi yang berbeda, meskipun parameter
allometrinya menunjukkan adanya perbedaan. Hal ini mengindikasikan bahwa indeks
kondisi kerang hijau lebih tepat digunakan dalam mengukur kondisi kesehatan kerang
daripada parameter allometri, seperti panjang, tinggi dan lebar.

Hungungan antara IK kerang simping yang sedang diteliti dengan konsentrasi logam
Pb di dalam daging menunjukkan korelasi yang positif, dengan nilai R = 0,608. Kekuatan
dari korelasi ini masih dalam taraf sedang jika merujuk kriteria kekuatan korelasi yang
disarankan oleh (Fowler et al., 1998), meskipun dapat disebutkan bahwa semakin tinggi nilai
IK maka akan semakin tinggi pula konsentrasi logam Pb di dalam daging. Korelasi yang
positif ini terjadi karena diduga kerang simping yang diteliti hidup pada perairan yang relatif
tidak tercemar. Akan tetapi, untuk memastikan status pencemaran suatu perairan masih
diperlukan penelitian kandungan logam di perairan tempat organisme yang menjadi target
penelitian itu hidup, meskipun data konsentrasi logam Pb di dalam daging kerang simping
masih jauh dari ambang batas untuk kepentingan konsumsi (Tabel 2).

Apakah dengan demikian IK pada kerang simping dapat digunakan sebagai suatu
biomarker pada tingkat morfologi sebagai alat komplemen aktivitas biomonitoring
lingkungan perairan laut? Untuk menjawab pertanyaan tersebut masih perlu dilakukan studi
yang lebih komprehensip dan mendalam tentang kerang simping dari in vivo hingga in situ.
Di samping itu perlu pula studi yang berkaitan dengan faktor biologi kerang simping,
kandungan logam di dalam tubuh kerang simping dan perairan (kolom air dan sedimen)
tempat hidup serta beberapa faktor osenografis yang dapat mempengaruhi bioavailablitas
logam dan kondisi biologis kerang simping. Akan tetapi dapat dikatakan bahwa IK kerang
simping mempunyai potensi digunakan sebagai biomarker dalam monitoring lingkungan

perairan laut.
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Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah :

1. Akumulasi logam pada daging kerang simping yang hidup di perairan desa Mandalle,
Kabupaten Pangkep, belum melebihi standard baku yang diperbolehkan oleh BPOM
tahun 2009 Nomor HK.00.06.1.52.4011 (Tabel 2). Oleh karenanya simping dari

perairan tersebut masih aman untuk dikonsumsi.

2. Dari hasil kalkulasi dengan formula MTI (Maximum Tolerable Intake) ditemukan
bahwa kerang ini aman dikonsumsi hingga 7,79 kg/hari bagi orang yang memunyai
berat badan 60 kg.

3. Kandungan logam Pb di dalam cangkang kerang simping lebih besar dibandingkan
yang ada di dalam daging.

4. Indeks Kondisi (IK) kerang simping berpotensi untuk digunaan sebagai biomarker

morfologi dalam biomonitoring lingkungan perairan laut.
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